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Interve  : Ahmad Fahruddin 
Jabatan : Wakil Ketua KPRI UIN MALIKI Malang 
    Direktur BC UIN Malang 
Tempat : Malang 
Waktu  : 30 Juli 2012 
 
KODE PERCAKAPAN 
Q Assalamualaikum ustad,,maaf menganggu aktifitasnya ustad 
F Waalaikumussalam,,ya tidak apa-apa. Mau menanyakan 
mengenai koperasi UIN malang ya? 
Q Ya, ustad 
F Itu kan ada fomnya, ada fomnya, ya itu sekarang di bu Tri asih. 
Q Fom pengisian simpan pinjam itu? 
F iya, itu kan ada nanti, kalo ditutup kurang dari lima kali maka 
tidak akan memperoleh SHU. 
Q Kalo ditutup kurang dari lima? (pengulangan dari kata bapaknya) 
F He-eh (iya), anjuran, he-eh (iya), karena SHU yang kita berikan 
ini berdasarkan jumlah proporsi sumbangan, itu jumlah yang 
peminjam gitu kan ya. Peminjam ini kan mempunyai anu, memberikan 
keuntungan ya kan ke koperasi dengan dia pinjam ada nisbah gitu kan 
ya. Bagi hasil yang dia berikan sesuai akad. Jadi akad itu kan ada 
nanti akan diberikan dia akan “menginfaqkan” berapa. 
Q Oh iya gitu? 
F Ah iya, infaqnya itu kita buat margin setara dengan satu persen 




Q Emhhh (ngangguk mengerti) 
F Bisa lebih gitu kan ya, tapi gak boleh kurang. Naah, karena apa? 
Nanti akan diberikan istilahnya di SHU nanti akan dihitung dengan 
jumlah proporsi jumlah pokok pinjaman. Kalo pinjamnya dia lima 
puluh juta maka SHUnya kita kalikan lima puluh juta tadi berapa 
persen dari keuntungan koperasi. Bukan jumlah angsurannya atau 
jumlah nisbahnya, tapi dari pokoknya itu dari pokok pinjaman. Kalo 
dia setahun pinjamnya dua ratus juta opo sepuluh juta ya sepuluh juta 
itu dikali berapa persen dari keuntungan koperasi. Karena SHU yang 
dibuatkan anggota sebesar 35% sesuai dengan anggaran dasar SHU 
yang diterima anggota itu adalah 35% gitu kan ya di AD/ARTnya. 
Q Berati infaqnya itu ga ditentukan? 
F Yaaa kita biasanya anggota sudah tau kita itu setara denga satu 
persen itu, marginnya, iya, infaqnya. Yaa hasilnya suda ditentukan sih 
sudah kita hitung kan ya, karena diakad dia akan menulis, gitu kan ya. 
Se’ sampean se’ ambil minta fom akad di situ, di sebelah yang depan 
itu. Minta slip anu, peminjaman koperasi!! Ya segera ke sana!! 
Q Oh iya. 
F Sekarang!! Suruh pak fahruddin minta fom pinjaman. Dari situ 
kan bisa cerita 
Q Di depan itu? 
F Iya depan itu 
Q Ini pak. 
F Naah, dipelajari!! Misalkan, isi!! Pean isi sini!! Mengajukan 
uang sebesar berapa, sepuluh juta, pean isi sepuluh juta! 
Q Sepuluh juta utang. 
F He-em (iya) 
Q (sambil menulis) sepuluh juta untuk keperluan? 





F S3, studi s3 misalkan. 
Q Dengan menyadari pentingnya peningkatan dana koperasi maka 
dengan ini saya infaqkan sebesar (baca fom). 
F Naah, itu setara denagn satu persen. 
Q Satu persen dari sepuluh juta berati? 
F Berati berapa? Satu persen, satu juta. 
Q Satu juta stadz. 
F Pean tulis di situ satu juta! Nanti saya kasih tau lagi. 
Q (Baca fom) pertama, sepuluh bulan mungkin? 
F Ya sepuluh bulan sampean tulis! 
Q Dipotong lagi mulai (baca fom) 
F Bulan apa? Naah ditulis nii. 
Q Eeemmmmm... (bingung) 
F Kalo sekarang ngajukan juli, ya agustus berati. 
Q Juli sampai tanggal, bulan? 
F Seratus juta, seratus ribu perbulan ini berati. 
Q Seratus ribu perbulan? 
F Iya. 
Q Oh, bukan satu juta stadz? Oh iya bener. 
F Ya kalo sepuluh ya satu juta akhirnya. Bener, aaah ya kan ini 
dikalikan sepuluh sebesar, kalo satu persen kan sepuluh juta, satu 
persennya kan seratus ribu. 
Q Ooh, yaa iyaa. 
F Seratus ribu perbulan, yang seng asup berapa kali, ini di sini 
seratus ribu perbulan, garis miring perbulan. Naaah, sehingga bisa 
diliat marginnya setar satu persen yang ini. 
Q Oh iya gitu, yang dari bulan juli sampe bulan? 
F Apa? Dihitung sepuluh juta. 




Desember, Januari, Februari, Maret, April. Dan ini bisa kurang dari 
sepuluh bulan? 
F Bisa. 
Q Katakanlah lima bulan berati dua ratus ribu itu ya bayar perbulan? 
F Iyaa kaya gitu. 
Q Emmmmmm (ngagguk) 
F Itu kalo tergantung yang minjem. 
Q Berati satu persennya itu juga diangsur stadz maksudnya? 
Maksudnya, 
F Iya ngikuti, satu persennya mengikuti. 
Q Satu persennya mengikuti diangsur? 
F iya itu diangsur 
Q Sisa pinjaman yang dibayar sebesar (baca fom), berati akadnya 
“infaq” ya stadz ya? 
F Iya, diinfaqkan. Yaa pean kritisi secara syariah yo opo? 
Q Eemmmm, tapi infaqnya ditentuin? 
F Naah, kita tentuin, karena ini kan organisasi, karena sistem. 
Sistem excel yang saya kerjakan kalo gini, gini, nanti tidak adil. Ya 
kan? 
Q Eemmmmmmmmm. 
F Saya tebang pilih wooo ini setuju ini, waaa, sehingga itu sudah 
rekan kesepakatan di rapat anggota tahunan gitu kan ya, sesuai tujuan 
anggota infaq diberikan setara dengan satu persen perbulan untuk 
pinjaman uang ini, KPRI langsung dan kita yang menyalurkan dana 
dari perbankan. Itukan tergantung akadnya nanti, ada satu lagi 
produknya gitu kan. 
Q Yang termasuk bank di depan irtu stadz? 
F Eeeem, yaa sebelah ini BTN syariah kita makenya 





Q Berati yang saya butuhin SHUnya itu stadz ya, penghitungannya 
F Eemh, iya bisa 
Q Sama ini stadz, apa namanya, hasil rapat anggota itu stadz, bole 
stadz saya minta? 
F Eemmh, diskretaris itu. 
Q Untuk profilnya ga ada stadz ya? 
F Ngga ada, dipedoman itu ada ga ya? BC yang ada itu 
Q Iya BC yang ada, kalo koperasi ga ada. Untuk saksinya siapa 
stadz? (pertanyaan dari fom peminjaman) 
F Yang ditunjuk 
Q Yang ditunjuk oleh? 
F Oleeh,yang ada di situ. Yaa harusnya pegawai kantor situ. Ni 
masih lemah, kadang kalo saya dulu saya disiplin saya jalankan waktu 
saya bendahara. Ga tau sekarang, kadang kasihkan ya saya ya saya 
tanda tangan, pake saksi yang penting ada yang menyaksikan, bu fitri 
pegawai situ 
Q Arus ada saksi ya stadz? Atau? 
F ya kadang-kadang masih, penting kita kritisi itu wajib. Belum 
konsisten, tapi Insya Allah sudah. Yaa ga tau sekarang, saya ngatakan 
kalo yang kemarin, mungkin ya sudah lah. Diisi kok itu emang yang di 
bu Tri itu.yaa liat di dokumen aja nanti! Kalo bukti kan konsisten 
konsisten kan bukan perkataan gini ni, tapi kan bukti nanti diliat liat 
bukti itu bukti pelaporan 
Q Buu Fitri stadz? 
F Bu Tri asih. Yang menyaksikan biasanya bu fitri. Sebentar ya 
Q Ini ada sisa pinjaman yang belum dibayar stadz? (dari fom 
pinjaman) 
F Eeemmm, itu bisa dilunasi, bisa tidak 
Q Ini kan fom pertama kali minjem stadz? Trus? 





Interve  : Ahmad Fahruddin 
Jabatan : Wakil Ketua KPRI UIN MALIKI Malang 
    Direktur BC UIN Malang 
Tempat : Malang 
Waktu  : 05 Agustus 2012 
KODE PERCAKAPAN 
Q Ini simpanan wajib ama pokok kok beda-beda stadz? 
F Ya beda 
Q Perorangnya gitu stadz? 
F Kalo pokok kan satu kali mas 
Q Ngga, perorangnya? 
F Oh, yang lama angkatan jaman dulu lima puluh ribu 
Q Sekarang tanggal 12. Kalo belum bayar sama sekali stadz? Kan 
ngisi fom ini kan pertama kali minjem. 
F Kalo pertama kali ya kosong. Tidak arus ditutup kok itunya 
Q Maksudnya ditutup? 
F Kan anu, ini nanti ni. Sebentar ya, ditunggu ini. Entekno hasil 
laporan ini, transkip nilai. Sampean pelajari di SHU halaman ini loh! 
Se’ takono aq! Le’ ga takon ya ga merene, hasil rapat yang lalu di sini 
dokumennya. Akeh arsip ini 
Q Ini boleh saya bawa stadz? 
F Boleh. 
Q Atau saya fotocopy? 
F Bawa aja! Dienteni! Saya ada rapat. Ini loh halaman ini. Di sini 
aja! Sampean pelajari ya! Ojo lungo se’! belum boleh sampean. Pean 
pelajari, yang belum ngerti datanyakan! Bisa tanya saya, bisa tanya 
bu tri asih. Sampean pelajari, saya rapat dulu. Ini ada problem tadi 
mahasiswa ga lulus mata kuliah. Kalo hari aktif kan enak tinggal 




Q Oh gitu 
F Yang lama itu, kan belum diambil. Kalo yang baru-baru kan seratus 
Q Ooh 
F pokoknya (simpanan), kalo wajibnya kan katakan golongan C lah. 
Karena memang itu kan terbagi-bagi, golongan empat, lima atau 
enam, naah itu begitu. Baca di sana aja. Golongan empat, lima atau 
enam 
Q Emmm iya 
F Yang lima puluh itu yang lama 
Q Yang lima puluh itu khusus orang-orang lama stadz? 
F Yang dulu 
Q Oh orang-orang dulu. Di sini ada dua SHU ya stadz? 
F Ya 
Q Simpam pinjam ama BC? 
F Iya 
Q Anggota koperasi sendiri dosen ama karyawan wajib stadz? 
F Ya, anggota tetap, sedangkan yang kontrak itu tidak tetap 
Q Prosentase SHUnya yang berapa persen-berapa persen ini? 
F Sesuai AD/ART. SHU untuk dana pendidikan lima persen, sosial 
lima persen, untuk karyawan sepuluh persen, untuk pengurus 
sepuluh persen, anggota tiga lima persen, di AD/ART itu. Pean liat 
aja!! 
Q AD/ART bisa saya minta stadz? Soft copynya? 
F Gak punya 
Q Oh gitu 
F Minta di bu Tri Asih itu, saya lupa nyimpannya. Di bu Tri Asih itu 
yang punya 
Q Ini boleh saya foto copy stadz laporan SHUnya? 
F Gak kepake itu. Di bu Tri asih yang baru 
Q Ini laporan dua ribu sembilan (tahun), yang terbaru belum ada? 
F Ada, se’, minta di bu Tri kalo mau ngopi 
Q Cuman setiap tahunnya ada rapat anggota? 
F Iya tiap tahun 
Q Saya juga boleh minta fom pinjaman yang udah ada isinya buat 
lampiran stadz? 
F Jangan! Gak enak saya ada nama orangnya, menjaga nama baik 
juga kan. Hehehe. 
Q Hehehe, iya stadz saya lupa. Makasih ustadz sebelumnya, afwan 
ganggu kegiatan antum 
F Iya ndak apa-apa. Hubungi saya aja kalo ada yang mau ditanyakan 
dan kurang jelas 




















































































1. Nama    : Mohamad Raid Qais Muntashir 
2. Tempat tanggal lahir  : Bekasi, 05 juli 1990 
3. Agama    : Islam 
4. Alamat     : Jl. Melati 1 Blok AC 3 No. 2 Rt.03/Rw.02  
Perum. Mangun Jaya Indah 1, Kel.      
Mangunjaya, Kec. Tambun Selatan, 
Kabupaten Bekasi 
5. No hp    : 085646701887 
6. Email    : al_qazaz.el_moslemo@yahoo.com 
7. Nama orang tua 
A. Nama bapak   : Abdul Basit Yunus 
B. Nama ibu   : Anitha Taurisia Zulhamli 
 
8. Riwayat pendidikan 
Tingkat Tempat Tahun Keterangan 
TK TKIT Thariq Bin 
Ziyad 
1995 - 
SD/MI SDIT Thariq Bin 
Ziyad 
2002 - 
SMP/MTS SMPIT Al-Kahfi 2005 - 
SMA/MA SMAT Hayatan 
Thayyibah 
2008 - 
S1 UIN Malang 2013 - 
 
9. Riwayat organisasi 
Nama organisasi Jabatan Tahun Keterangan 
OSIS SMP  Bag. Olah Raga 
 
 - 
OSIS SMA Ketua 2006-2007 - 
DEMA UIN MALANG Bid. Luar Negeri 2011-2012 - 
 
 
